April 


Ada rasa yang tumbuh diam-diam, sebenarnya sudah saya 
coba redam namun tetap saja ia memaksakan. Maaf sudah 
lancang untuk tidak melupakan, hanya saja butuh luka 
untuk menyadarkan bahwa kamu bukanlah hati yang pantas 
untuk dimiliki. 


Bulan ke-4 di tahun 2018, 

Sedikit rasa yang tersisa namun entah sebab apa ia kembali 
merekah. 

Terlalu kuat dan sebegitu hebat ia terus tumbuh di atas 
sayatan ragu 


Sulit untuk diterjemahkan majas-majas yang kamu gunakan 
dalam sebuah penolakan 

Saya tahu keras kepalanya saya Batunya saya sampai kamu 
harus menjauh agar saya mengerti dan memahami 

Bahwa tahu diri itu penting dalam mencintai. 


Hari-hari telah kita jalani 

menembus jarak yang sebenarnya dekat namun kita beri 
sekat 

Bahasa tubuhmu menjelaskan pada saya bahwa rasa 
canggung itu masih ada 


Bukan untuk menghalangi saya untuk tidak bercengkerama 
dengan kamu Namun untuk memperingati bahwa ada luka 
di lain hati. 

Benar, dia adalah seseorang yang begitu mencintai kamu 
Tidak lagi sama, antara saya, kamu dan dia yang 
sebenarnya sama-sama terluka akibat cinta yang tak 
seharusnya 


Rela, mungkin hal yang dirasa mudah namun sulit bagi saya 
yang payah 

Tidak lagi bercerita tentang apapun dengan kamu, memberi 
sekat lebih jauh dengan raga yang lebih dekat agar terlihat 
bahwa kita tidak sedang menjaga jarak 


Ya, itulah saya yang mencoba terlihat kuat padahal di dalam 
hati rasanya saya sudah sekarat. 


Assalamualaikum teman-teman... 
Ini adalah cerita pertama saya di , semoga kalian suka ya! 
Saran dan kritik yang membangun senantiasa saya tunggu, 


selamat membaca teman-teman. Salam puitis salam 
romantis. 


Selang 


April telah usai, kita saja yang belum terurai 
April telah berakhir, kita saja yang belum mengakhiri 
April telah pergi, saya saja yang masih membatu di sini 


April telah berganti Juli, kamu saja yang tidak datang lagi 
Juli telah menanti, kamu saja yang tidak menepati janji 
Juli telah hampir mati, kamu saja yang tidak peduli 


Cukup lama kamu dan saya tak berkata, bukan tidak tahu 
hanya saja kita saling menutup mata 

Mencoba bahagia meski hanya berpura-pura 

Menjadi kuat padahal hati kita terluka hebat 


Dalam sudah saya mengubur kenangan, ternyata kamu 
belum mampu saya tenggelamkan Tinggi sudah saya 
hempaskan segala harap yang tak lagi mungkin menetap 


Tetap saja semua itu tidak menjadi jalan untuk saya 
melupakan 

Hanya sedikit saja memberi selang pada kamu dan saya 
yang saling menghilang 

Lalu kembali datang bersama bayang 


Lagi 


Ada beberapa hal yang tidak baik jika terulang kembali, 
salah satunya adalah sakit hati saat kita benar-benar 
mencintai 


Duka itu kembali lagi 

Duka yang setahun lebih belum dapat terobati 

Luka itu hadir lagi 

Luka yang pernah membuat hampir mati kini terbuka lagi 
Dan, kamu adalah tersangka untuk kesekian kali 


Lagi, janji itu kembali kamu khianati 

Lagi, sosok itu menjadi alasan kamu untuk tak di sini 

Lagi, saya yang bodoh karena rela terluka demi kamu yang 
bahagia 


Lagi saya saja yang berharap dan kamu tak menatap 
Lagi saya saja yang kecewa dan kamu tetap tidak merasa 


Lagi, lagi dan lagi... 

Kamu rajut janji namun tidak untuk ditepati 

Kamu pintal janji namun hanya untuk melukai 

Kamu menjatuhkan janji namun hanya untuk membuat saya 
mati 


Kembali 


Kembali tidak mengembalikan tawa Lagi pergi tak 
mengucap permisi 


Kembali, kamu yang tidak merasa telah mengguratkan luka 
Kembali, saya harus rela tertawa dengan hati yang tersayat 
parah 

Kembali, kamu pergi setelah datang tanpa pernah ingin 
berjuang 


Kembali, saya yang tidak tahu diri mencintai 

Kembali, saya lari membuang duka yang kini datang lagi 
Kembali, patah merasa lelah disembuhkan untuk yang 
kesekian 


Kita, saling menyakiti sampai hampir kembali mati 


Saling meninggalkan sampai takdir kembali 
mempertemukan 
Dan kini... 


Kita sudah menjadi kamu dan saya yang beda 

Sudah menjadi kamu dan saya yang seharusnya melupa 
Sudah menjadi kamu dan saya yang harus bahagia di depan 
mereka meskipun hanya sekadar berpura-pura 


Lelah 


Saya pernah meyakinkan kamu tentang rasa, dan kali ini 
kamu kembali goyah. 


Saya lelah, untuk membuat kamu percaya 
Saya lelah, untuk meyakinkan kamu tentang rasa 
Saya lelah, terus meletakkan hati untuk kamu percayai 


Andai isakkan rasa di dinding kamar saya mampu kamu 
terka, kamu akan tahu rasanya menahan amarah yang 
membuat resah 

Andai saja lukisan luka yang kamu buat di hati saya dapat 
berbicara, ia akan menolak segala warna dalam duka yang 
Kamu buat dengan rasa tidak percaya 


Ini cinta, bukan arena untuk membuktikan siapa yang 
paling kaya rasa 

Ini cinta, yang seharusnya kita saling melengkapi hingga 
tercipta bahagia 

Ini cinta, bukan pengadilan tentang dunia yang telah kita 
punya sebelum kita saling bersama 


Ku harap kamu mengerti bahwa yang hakiki adalah 
mencintai tanpa melukai 

Bahwa yang bahagia adalah kasih tanpa rasa ingin saling 
menghakimi 

Bahwa yang abadi adalah kamu dan saya saling percaya, 
bukan cinta dengan penuh curiga yang kian membabi buta 


Kecewa 


Kepada tuan yang sudah mengecewakan 


Tuan tahu hati saya tak sekuat mereka 
Namun tetap saja tuan lakukan hal yang sama 
Kesalahan yang sama untuk kesekian kalinya 


Ya, saya kecewa sebab kalimat tuan yang membekaskan 
luka 

Saya kecewa sebab tuan tidak pernah berubah dari salah- 
salah yang sama 


Dan perginya saya bukan karena tidak lagi cinta, hanya 
sedikit cidera 
Sebab kadar kecewa saya sudah sampai pada 
puncaknya 


Memang rasa yang tidak pada tempatnya hanya akan 
mengguratkan siksa bagi sang empunya 


Selamat jalan, selamat menikmati saya pada kenangan yang 
mungkin akan tuan rindukan 


Jangan Lagi 


Jika benar cinta jangan lagi ada 
Jika benar sayang jangan lagi datang 
Jika benar bukan saya lalu siapa? 


Tergurat nadi yang penuh memori 

Mengucurkan ilusi dan segala khayal diri 

Saya bukan tidak bisa, hanya saja perlu masa 

Perlu tenaga agar sudah waktunya tiba tidak lagi kamu saya 
ingati 


Hadirnya memang mengambang 

Membuat saya termangu pada bimbang 

Kalau benar akan pergi jangan lagi kembali 

Jangan lagi menampakan diri di hadapan rasa yang ringkih 
ini 


Saya tidak terlalu hebat menafsirkan sebuah kehadiran 
Hanya ingin belajar tentang bagaimana ritme melepaskan 
seseorang 

Bukan karena tidak sayang, hanya sadar pernah dipaksa 
kehilangan 


Rasa Yang Bertepuk Sebelah 


Hal yang saya takuti kini terjadi 

Kamu yang datang lalu pergi 

Kamu yang hilang lalu kembali 

Kamu yang saya cintai namun tak pernah mau mengerti 


Begitukah rasa yang hanya bertepuk sebelah? 

Rasanya begitu menyakiti hati tanpa sedikitpun mau 
mengobati 

Kamu malah pergi dengan dia yang jelas sudah dimiliki 


Kamu itu bodoh atau terlalu mencintai? 

Sudah tahu akan sakit hati tetap saja masih kamu jalani 

Ku mohon jangan sakiti diri sendiri 

Cobalah menengok ke belakang sini, masih ada saya yang 
ingin mengisi 


Sekali lagi, cobalah untuk tidak menjadi manusia yang tidak 
tahu diri karena sudah dicintai malah menyakiti hati 
Cobalah menjadi manusia yang peka akan rasa dari saya 
yang mencintai kamu sepenuhnya 


Bandar Lampung, 11 Desember 2019 


Sebatas 


Hanya sebatas kapasitas paling rendah yang tuan bisa, 
bukan menjadi prioritas paling utama yang tuan beri usaha. 


Itulah saya... 


Sederhana 


Sederhana saja dalam mencintai 
Untuk mengakhiri silahkan pergi 
Dan.... 

Untuk abadi tetaplah tinggal di sini 


Tuhan Dan Kepastian 


Jika mencintaimu adalah kesalahan 
Lantas apa dengan melupakanmu adalah sebuah 
kebenaran? 


Jika mengenalmu dulu adalah kebetulan 
Lantas apa dengan menjauhimu sekarang adalah kepastian? 


Lalu, bagaimana dengan pertemuan yang berujung pada 
perpisahan? 

Apakah itu semua mampu kita rencanakan agar hati tidak 
Kesakitan? 


Sama halnya kita, yang sudah saling melepaskan namun 
belum sepenuhnya saling mengikhlaskan. 


Kamu selalu mengatakan ini adalah suratan 
Namun kamu lupa bahwa Tuhan juga maha pengabul dari 
segala keresahan. 


Lalu mengapa tidak kita coba saling memanjatkan apa-apa 
yang mungkin dapat Tuhan iyakan? 


Sekarang saya sadar, bahwa bukan takdir yang benar 
namun egomu lah yang selalu kamu menangkan dengan 
mengatasnamakan ketentuan Tuhan 


Enggan 


Ibarat langit kamu adalah sesuatu yang mustahil untuk saya 
gapai 

Ibarat hujan kamu adalah sesuatu yang tidak dapat saya 
hentikan 


Sama dengan harapan yang ingkar pada kenyataan 
Selalu saja berhenti pada titik persimpangan yang membuat 
saya kebingungan 


Harus terus berjalan walau tanpa tahu tempat 
pemberhentian 
Atau berhenti untuk selamanya mengakhiri 


Kamu Sama Saja 


Kamu masih saja suka bercanda 

Dan semesta pun mendukungnya 

Kita tidak lupa pada luka lama 

Hanya berusaha tidak membahasnya 

Padahal mengobati saja belum dicoba 

Namun lagi dan lagi kamu tambahkan kadarnya. 


Bukan Tokoh Utama 


Kamu bukan sekedar pelengkap kata 
Bukan saja tokoh utama dalam cerita 
Kamu bukan hanya jadi keduanya 
Tapi di kisah ini kamulah nyawanya 


Kamu tidak ada salah satu diantaranya 
Sebab kamu adalah segalanya 

Kamu tidak ada tokoh penggantinya 
Sebab kamu adalah sang empunya 


Tetaplah menjadi seperti ini 

Menjadi tiap bait dalam puisi 

Tetaplah menjadi seperti ini 

Menjadi isi dari tiap halaman yang saya baca tiap hari 


Sebab kamu abadi 

Tidak akan terganti oleh buku yang ada di muka bumi 
Sebab kamu yang saya cari 

Dan tidak pernah saya temui halaman pengganti 


Kita Berbeda 


Sama halnya dengan kaca 
Mudah pecah dan sulit kembali seperti semula 


Sama dengan senja 
Selalu pergi tanpa pernah tahu kapan waktu yang tepat 
untuk menjeda 


Kita selalu berbeda tanpa pernah ingin sama 
Kita selalu tak searah tanpa peduli jalan yang sudah ada 


Dan... 


Kita adalah dua manusia yang tanpa pernah bisa bersama 


Kita Tidak Berarti 


Kita hanya manusia yang saling memalingkan diri 
Saling mengasingkan hati untuk tidak merasa peduli 


Kita hanyalah manusia yang saling memunggungi 
Saling membelakangi niat untuk akrab kembali 


Kita adalah sekeping kaca yang sudah tidak berarti 
Dan tidak pernah akan bersama kembali 


Sebab Kita 


Dengarlah, saya sungguh ingin bicara 
Tentang lara yang kian menyekat jiwa 
Dengarlah, saya sungguh ingin bercerita 
Tentang luka yang kian menyiksa raga 


Bukankah harusnya kita saling melega sebab bersama? 

Tapi apa nyatanya kita menyakiti seperti berlomba 
Bukankah sebenarnya jarak ini kita yang cipta? 

Lalu mengapa kemunafikan tetap saja menjadi topeng 
untuk saling tidak merasa? 


Pergilah, karena percuma jika kamu tetap tidak berubah 
Menghilanglah, sebab kamu dan saya tidak akan pernah jadi 
kita 


Saya sadar ternyata dua raga tidak cukup untuk menjadi 
kita 

Saya sadar benar jarak dekat tidak laju menyatukan hati 
yang tersekat 

Karena apa-apa yang melibatkan hati itu tidak akan mudah 
untuk dimengerti 


Bukan Puisi 


Ini bukan puisi 
Hanya sekedar ungkapan isi hati yang mungkin akan 
membuat kamu mengerti bahwa saya begitu mencintai 


Ini bukan puisi 
Hanya pesan singkat yang akan dipenggal oleh kata tamat 
Itupun sebelum ia mendapat kalimat sepakat 


Ini bukan puisi 

Dan kamu bukan orang yang mampu mengerti 

Bahwa ada hati yang rela mati didepanmu hanya untuk 
menjadi berarti 


Halo semua, tetap baca terus puisi dari sayaya jangan lupa 
vote, komen agar saya bisa lebih baik lagi... 
Terimakasih 


Memelihara Luka 


Coba sedikit memberi ruang bagi hati yang luka 
Raga yang lelah serta memori yang antah berantah 


Kamu layak untuk diam, layak untuk mengerti bahwa hal 
sedih tidak harus dibagi 

Kecuali, pada mereka yang paham 

Bukan mereka yang malah menertawai sampai hatimu sakit 
lagi 


Kamu butuh istirahat, bukan obat 
Kamu butuh didengar bukan untuk sembuh tapi setidaknya 
agar lukamu tidak semakin lebam 


Jika mereka tidak mampu carilah bahu yang baru, 
Mintalah izin untuk sejenak menyandarkan pikir 
Tidak lama, hanya sampai lukamu mereda 


Percayalah mereka hanya bercanda dan itu sudah biasa 
Jangan perasa untuk hal-hal tidak berguna 


Tetaplah menjadi kuat meskipun tanpa penguat 
Tetaplah bahagia dengan segala duka yang tengah kamu 
pelihara 


Hallo... Kali ini lebih awal dan semoga kalian suka ya, jangan 
lupa untuk vote ya! 


Rumit 


Bukankah pertemuan merupakan hal yang sulit setelah 
semuanya berakhir dengan rumit? 

Sebab itu saya memilih untuk mengurangi kadar rasa sakit 
dengan pergi tanpa pamit 


Sudah Terbiasa 


Kamu selalu terbiasa bergurau tentang rasa dan itu 
membuat saya tidak lagi kecewa. 


Tidak Sama 


Begitu banyak perbedaan bukan berarti tidak bisa sejalan 
Begitu banyak perbedaan tidak laju membuat kita saling 
meninggalkan 


Kita memang sudah begini, diciptakan dengan ribuan 
perbedaan 
Dipertemukan pun sebab memperjuangkan ketidaksamaan 


Mereka bilang yang berbeda mana mungkin bahagia 
Mereka juga bilang terlalu banyak berbeda hanya 
menjadikan luka 


Tapi mereka lupa, bahwa berbeda adalah cara cinta 
menjadikan manusia bahagia. 

Dan juga mereka lupa, bahwa berbeda adalah cara Tuhan 
menyatukan manusia. 


Kamu 


Kamu adalah satu dari ribuan rasa yang saya sebut cinta 


Kamu adalah satu dari ribuan nama yang ku tasbihkan 
dalam doa 


Kamu adalah satu dari ribuan Kisah yang ingin saya 
selesaikan dengan segera. 


Hallo semuanya, terus baca puisi saya ya... Jangan lupa vote 
agar saya lebih bersemangat untuk menulis puisi 
selanjutnya. 

Kritik serta saran saya tunggu di kolom komentar ya, untuk 
kalian yang suka tulisan saya jangan lupa share di media 
sosial kalian agar semakin banyak yang membaca tulisan 
saya 

# dukungl kpembaca 

Terimakasih... 


Tidak Akan Lagi Ada 


Tidak akan lagi ada saya 
Tidak akan lagi sapa tiap harinya 
Tidak akan lagi pesan yang berharap segera dibaca 


Jika nanti kamu rindu 

Bacalah beberapa pesan singkat dariku yang selalu terabai 
olehmu 

Jika nanti kamu ingin kembali 

Maka kejarlah aku tepat di sisi bayanganmu sendiri 


Karena yang sudah pergi tidak akan kembali 

Yang sudah lari tidak mungkin datang lagi 

Dan, 

Aku yang sudah kecewa tidak akan lagi berusaha untuk 
terlihat ada 


Terimakasih semuanya, untuk yang setia membaca karya 
saya jangan lupa vote dan share karya saya ya. Komen dari 
kalian saya harapkan agar tercipta karya yang lebih baik 
lagi. See you... 


Pernah 


Menjadi sosok yang sangat kamu cintai, aku pernah 
Menjadi sosok yang kamu prioritaskan, adalah hal yang 
tidak mungkin saya lupakan 


Tapi... 

Itu dulu, 

Sebelum kita menjadi aku yang pergi sebab kamu yang 
tidak peduli 

Itu kemarin, 

Sebelum kita berjalan sendiri-sendiri 


Kamu tahu? 
Menjadi satu dari sekian banyak bagian kita pernah 
Menjadi sempurna sebab melengkapi kita pernah 


Tapi... 
Semuanya luntur sebab hujan yang mengguyur 
Semuanya selesai sebab kita tidak siap melerai 


Selamat jalan, malam ini hujan jatuh ke bumi 
Dan kita tidak mungkin kembali 


Halo! Gimana nih rasanya udah lama ga update, semoga 
kalian suka ya... Maaf sering telat update. Jangan lupa untuk 


vote karya saya dan share ke semuanya ya! See you... 


Tidak Seharusnya 


Tidak seharusnya yang datang selalu diberi ruang 
Sebab belum tentu rasa yang ia punya berumur panjang 


Tidak seharusnya yang datang selalu diberi kesempatan 
Sebab tidak ada jaminan kalau nanti ia tidak akan 
meninggalkan 


Tidak seharusnya yang datang selalu diberi kemenangan 
Sebab kita perlu tahu seberapa keras dia memperjuangkan 


Tidak seharusnya kamu yang datang selalu saya beri 
penerimaan 

Sebab keabadiannya saya hanya kamu jadikan sebagai 
tempat persinggahan 


Pekat 


Masih pekat aroma tubuhmu yang menenangkan jiwa 
Semerbak wangi senja yang masih sempat kubaca sebelum 
saya dan kamu tidak lagi menjadi kita 


Tuhan mengambilmu dari saya tepat setahun lalu 
Salah satu harta yang sampai sekarang pun penggantinya 
belum pernah saya temu 


Kita memang sudah berpisah lama namun bayangmu masih 
lekat saja diingatan saya 
Tidak berkurang sedikit pun malah kini bertambah kadarnya 


Kamu tahu mengapa saya masih belum juga jatuh cinta? 
Tentunya bukan kamu yang memaksa tapi saya sendiri yang 
masih berharap kamu kembali dan membawa saya ke surga 


Bisakah Mengulang 


Raganya kian hari kian tak dapat kurengkuh 

Hatinya pun kini sudah menjauh 

Lalu diriku hanya bisa memandangnya sakit dengan penuh 
Apakah kamu sudah jenuh? 


Katakan... 

Biar aku yang berusaha bertahan 

Menanti agar kamu yang dulu kembali 
Mencintai aku tanpa pernah ada kata bosan 


Namun, 

Jika sampai senja tak lagi datang 

Dan kamu belum bisa mencintaiku ulang 

Maka akan ku relakan dirimu terbang bersama angan dan 
bayang 

Lalu meninggalkan aku di sini dengan menghilang tanpa 
kalimat penenang 


Juni Yang Membawamu Pergi 


Hari ini hujan tengah turun ke bumi 

Memberi tanda kepemilikan pada mereka yang tidak lagi 
sendiri 

Terdiam, mengerti lalu memahami apa yang harus segera ia 
akhiri 


Jalanmu kini tak lagi bisa kupandangi 
Jejakmu telah habis dihisab bumi hingga mengikutimu pun 
tidak lagi bisa ku teruskan 


Juni sudah begitu tega menghilangkan kamu 

Merampasmu dariku yang begitu sakit akan kehilangan 
Membunuhku secara perlahan dengan tidak lagi kamu yang 
dikembalikan 


Akhirnya Juni kembali 

Merampas massa yang sedang kupenuhi doa-doa agar kamu 
datang lagi 

Namun nihil Juni hanya menghadirkanmu dalam mimpi 
Merenggutmu lagi sampai kutemukan kamu lagi di dunia 
imajinasi 


Untuk Seseorang Yang Kukasihi 


Jika nanti kamu bosan maka katakan agar aku bisa 
merelakan 

Jika nanti kamu sudah tidak mencintai jangan sungkan 
untuk menyudahi 


Sebab apapun yang dibangun dengan kepercayaan akan 
lebih baik jika diakhiri dengan kejujuran 

Sebab untuk melepaskan apa yang sudah jadi kepemilikan 
akan lebih baik jika diserahkan dengan keihklasan. 


Sama dengan cinta yang sudah tidak ingin pulang pada 
rumah tua tanpa kenyamanan 

Sama dengan kita, yang pernah memulai namun tidak 
untuk berakhir pada satu tujuan 


Lampung, 14 Juni 2020 


Bukan Lagi Cinta 


Sisa hari sudah aku telan sendiri 

Menghabiskan ingatan yang tak ingin aku pendam lagi 
Kamu bukan lagi yang ingin aku temui 

Bahkan kamu bukan seseorang yang pernah aku cintai 


Saat Semua Tidak Lagi Sama 


Kamu tahu, setiap yang dimulai pasti akan selesai 

Yang bersama, lusa mungkin bisa saja tak lagi ada 

Itulah kehidupan, harus menerima dan juga ikhlas 
melepaskan 


Semua ada batasnya, yang saya berikan akan ada habisnya 
Kesabaran dalam penantian juga perlu pengakhiran 

Jika dirasa sudah tidak berkewajiban untuk apa terus 
bertahan tanpa kepastian? 


Saat ini saya masih mencintaimu 

Menunggumu hingga tidak tahu waktu 

Terus mengejar walau kamu tidak pernah mendengar 
Terus berteriak meski kamu masih enggan bergerak 


Saat semua tidak lagi sama saya harap kamu bisa rela 

Tidak lagi melihat saya yang berdiri setiap hari 

Tidak akan ada sosok yang menanti disaat kamu telah 
kembali 

Tidak lagi ada manusia yang tidak tahu diri setelah 
penolakan pahit yang kamu suguhi 


Dan tibalah penyesalan yang harus kamu akui 

Bahwa kamu menginginkan saya kembali 

Namun hanya kenyataan pahit yang harus kamu temui 
sebab saya sudah pergi dan tidak lagi peduli 


Lampung, 05 Juli 2020 


Kamu Terlalu Bahagia 


Kamu terlalu bahagia, 

sampai kamu lupa 

Ada saya yang kecewa sebab berharap kamu akan 
mengingatnya 

Meskipun itu hanya sebuah kata 


Bandar Lampung, 06 Juli 2020 


September dan Usaha Melepasmu Pergi 


Di kota ini, awal saya dan kamu saling mengenal diri 

Menata kisah manis yang tidak akan terganti 

Saya tersentak malam ini, ternyata waktu berjalan cepat 
sekali 

Tanpa saya sadari kita akan usai sebentar lagi 


Di esok hari nyatanya kamu tidak akan ada lagi 

Tidak akan saya temui meski itu hanya sebatas sapaan pagi 
Di esok hari kenyataan akan membawamu pergi 
Meninggalkan saya dengan waktu yang tidak saya tahui 


Kamu tahu? September ini memaksa saya untuk tidak 
berharap lagi 

Menyuruh saya untuk cepat menghapus memori yang isinya 
kamu lagi 

Sebenarnya tidak masalah selama kamu bisa saya temui 
Namun ini berbeda kamu hilang dan saya yang harus benar- 
benar pergi 


Semesta, saya harap dapat mempertemukan kita kembali 
meski saat itu kamu sudah tidak bisa lagi saya miliki. 


Bandar Lampung, 08 September 2020 


Pulang 


Pulang, kadang menjadi tempat paling nyaman bagi tiap 
orang 

Pulang, bisa jadi hal paling menyenangkan untuk sebagian 
raga yang kelelahan 


Namun, tidak jarang pulang hanya menjadi pelarian bagi 
jiwa-jiwa yang arahnya hilang 

Menjadi pilihan terakhir bagi mereka yang tidak 
mendapatkan kemungkinan saat berada di persimpangan 


Pulang, kadang hanya dijadikan dalih pelarian dari hal yang 
menyakitkan 
Sebab Tidak Semua Pulang Melahirkan Tenang 


17, September 2020 


Rehat 


Rehat untuk apa-apa tentang kamu 

Tentang semua kebiasaan-kebiasaan yang dulu kamu 
lakukan untukku 

Membiasakan diri agar nanti ketika pergi bayangmu tidak 
aku ingat lagi 


Sampai jumpa di pertemuan lain kali yang mungkin di masa 
itu kamu dapat kumiliki 

Maaf sudah terlalu dalam mencintai sampai menantimu 
dengan tidak tahu diri 

Tapi kali ini pergiku benar-benar untuk tidak kembali 


Semoga dengan pergiku kamu akan lebih bahagia lagi 

Lebih bisa mencintai dirimu sendiri 

Suatu nanti jika kamu rindu aku maka ingatlah hari itu, hari 
dimana aku menantimu di senja terakhir 


Bandar Lampung, 27 September 2020 


Mencintai Saja Tidak Cukup Bagimu 


Dulu, jauh sebelum saya berusaha tidak lagi mencintai 
Kamu pernah menjadi yang paling saya kagumi 

Menjadi seseorang yang tidak pernah saya biarkan sendiri 
Menjadi manusia yang terus saya nomor satukan meski saya 
terus kamu lupakan 


Namun, itu saja bagimu tidak cukup 

Tidak berarti sebab menyayangi sepenuh hati bukanlah 
yang kamu cari 

Menjadi seseorang yang menemani tidak lagi mencegah 
hatimu untuk pergi 

Menjadi seseorang yang selalu mengutamakanmu tidak 
menjadikan saya salah satu orang yang dapat kamu 
prioritaskan 


Sampai pada akhirnya, saya sadar 

Tidak seharusnya terus memaksakan hati untuk merasakan 
sakit sebab mencintaimu terlalu penuh 

Menyayangimu terlalu dalam hingga saya lupa kapan saya 
harus melupakan 

Sampai jumpa wahai kemenangan mungkin perpisahan 
sudah menjadi jalan bagi saya dengan dia yang tidak akan 
pernah sejalan 


Lampung, 10 Oktober 2020 


Kita Sedang Tidak Baik-B aik Saja 


Seberapapun kecewanya kita, harusnya kita masih bisa 
saling bicara 

Saling dengar mendengarkan 

Saling paham dan memahami 


Bukan saling pergi dengan memenangkan ego sendiri 

Bukan dengan lari tanpa pernah menjelaskan kembali apa- 
apa yang harusnya masih dapat diselesaikan dengan 
diskusi. 


Lampung, 11 Oktober 2020 


Percaya 


Bukankah sudah saya katakan bahwa sepenuhnya hati saya 
sudah saya titipkan pada tuan? 

Pun dengan perasaan yang seutuhnya sudah saya 
sembahkan pada tuan? 


Dan jika di masa depan percaya itu tuan gadaikan 
Maka saya pastikan tuan akan selamanya kehilangan 


Lampung, 17 Oktober 2020 


Izinkan Aku Untuk Sendiri 


Jika waktu dapat kuputar kembali ke masa lalu, 

izinkanlah aku untuk tidak mengenalmu 

Tidak memiliki perasaan yang berujung pada kata usai 
sebelum aku benar-benar ingin menyudahi 


Tahukah kau? Membenci seseorang yang dikasihi itu sama 
halnya seperti menyakiti diri sendiri 

Membunuh raga yang hidup tanpa menyisakan sedikit 
memori untuk dibawanya mati 


Jadi, sebelum semuanya terjadi aku izin undur diri 
Menyelesaikannya sendiri tanpa adanya kamu lagi di sisi 
Menjauhlah sebelum diriku yang membuatmu pergi 


Aku hanya butuh waktu untuk merelakan semuanya 
Membuatnya lapang dalam menerima bahwa kenyataannya 
kita tidak lagi sama 

Menyembuhkan hati yang cidera sebab berakhirnya kita 
ditepian luka 


Lampung, 30 Oktober 2020 


Umumnya Manusia 


Hingga saatnya tiba kamu akan paham 

Tidak semua yang kurang akan menjadi kesulitan 

Tidak juga dengan kelebihan yang semestinya terus 
menawarkan kebahagiaan 


Hidup bukan tentang kapan kita akan merasa dipedulikan 
Bukan hanya untuk mencari seseorang yang bisa 
mengutamakan 

Sebab kebahagiaan yang kita impikan pun menjadi rasa 
yang semua manusia inginkan 


Sudah, jangan terlalu merasa payah menjadi manusia 
Merasa paling tidak berguna meskipun kenyataannya iya 
Jadilah manusia pada umumnya saja 


Yang sesekali lelah tapi tidak menyerah 
Yang tidak perlu terlihat kuat agar diakui hebat 
Sebab kamu hidup tidak perlu pengakuan tapi kepercayaan 


Untuk Seseorang Yang Sedang Berjuang 


Untuk seseorang yang sedang mempertahankan 
Terimakasih sudah sekuat itu dalam menahan diri 
Sudah menjadikan saya kembali ke rumah 

meski kadang masih saja belum searah 


Untuk seseorang yang sedang meluaskan hati 

Terimakasih sudah rela menjadi penyembuh ketika saya 
lelah dan ingin pergi 

meski kadang hatimu yang harus lebih hancur lagi 


Untuk seseorang yang sedang menuntun saya kembali 
Terimakasih sudah tidak bosan dalam mengingati 

Meski di perjalanan kadang saya lupa kemana kita akan 
pergi 


Hei, sudah saatnya kamu melepas apa yang seharusnya 
bebas 

Sudah saatnya juga apa yang kamu beri penolakan harus 
kamu iyakan 

Jangan selalu mengorbankan diri untuk seseorang yang 
hatinya sudah tidak di sini 


Lampung, 20 November 2020 


Tolong 
Tolong carikan saya penawarnya! 
Rasa ini mendesak sebegitu hebat yang membuat hati sesak 


Saya tidak tahu bagaimana mengakhiri penyesalan atas apa 
yang seharusnya tidak saya tanggalkan 


Saya kacau! Saya berantakan dan sangat ingin hilang 
ingatan 


Siapapun tolong saya! bawa jiwa saya pergi ke masa lalu 
yang akan saya akhiri dari pertama Tuhan menuliskan bab 
ini 


Siapapun tolong saya! Entah berapa buku yang sudah habis 
sebab tinta hidup itu mengalir terus dan menggerus hati 
saya sendiri 


Saya parah! Saya tidak tahu arah! Bahkan untuk meraih 
setitik lentera itu saya begitu payah 


Bagaimana bisa seserakah ini meminjami pundak manusia 
lain sedang diri sendiri butuh tempat untuk mennghabiskan 
kerisauan atas masa depan yang sudah Tuhan tuliskan 


Saya menyerah! Saya kalah! Siapapun tolong saya! 


Desember, 08 2020. 


Saya Ingin Pulang 


Saya ingin pulang 

Saya tidak sanggup lagi untuk bertahan 

Saya ingin pulang 

Saya sudah berjuang namun kembali digagalkan 


Saya ingin pulang 

Saya sudah habis napas dalam berjuang 
Saya ingin pulang 

Saya sudah kalah berkali-kali dalam perang 


Saya ingin pulang 
Tolong bawa saya pulang 


Banten, 11 Desember 2020 


Saya Sudah Bahagia 


Hari ini sudah tidak ada lagi luka 
Terlepas dari segala hal indah dari ingatan yang mengikat 
saya pada kenanganmu di masa lampau 


Hari esok pun tangis tidak akan lagi luruh sebab 
kehilanganmu 

Yang ada hanya saya yang bahagia sebab menang dari 
kalah yang mengikhlaskanmu 


Saya sudah bahagia tanpa bayang-bayang tentang 
kebersamaan yang pernah kita habiskan 
Semuanya sudah selesai dan saya sudah bahagia 


Banten, 07 Januari 2021 


Puisi pertama di 2021, seperti judulnya "Saya Sudah 
Bahagia" saya harap kalian semua juga bahagia ya! 

Jangan lupa kritik dan saran yang membangun sangat 
penulis harapkan terimakasih 


la Yang Tinggal dan Saya Yang Tanggal 


Ketika saya mengatakan ya, kadang semua itu hanya demi 
menyembunyikan ketidaksanggupan saja 

Bukan pula saya mempermainkan kata ya, namun itulah 
nyata yang terjadi pada saya 


Mungkin sebab itu, perempuan jadi sengsara 

Berdiri dengan berani namun pergi utnuk mengakhiri 

Berlari dengan keyakinan yang sepenuhnya hancur ia 
rasakan 


Saya pun sama, belum benar-benar siap jika harus 
mengucap kata selamat 

Untuk sekarang, esok bahkan nanti di masa depan saya 
hanya berusaha menghancurkan diri sendiri 

Memberimu doa bahagia abadi namun tidak bersama saya 
kamu menjalani 

Melainkan dengan ia, seseorang dari Tuhan yang diizinkan 
utnuk tetap tinggal dan saya yang harus tanggal 


Banten, 2021 


Tolong Carikan Saya Penawarnya 
Rasa ini mendesak sebegitu hebat yang membuat hati sesak 


Saya tidak tahu bagaimana mengakhiri penyesalan atas apa 
yang seharusnya tidak saya tanggalkan 


Saya kacau! Saya berantakan dan sangat ingin hilang 
ingatan 


Siapapun tolong saya! bawa jiwa saya pergi ke masa lalu 


yang akan saya akhiri dari pertama Tuhan menuliskan bab 
ini 


Siapapuntolong saya! 


Entah berapa buku yang sudah habis sebab tinta hidup itu 
mengalir terus dan menggerus hati saya sendiri 


Sayaparah! 


Saya tidak tahu arah! Bahkan untuk meraih setitik lentera 
itu saya begitu payah 


Bagaimanabisa seserakah ini meminjami pundak manusia 
lain? 


Sedang diri sendiri butuh tempat untuk mengadu kerisauan 
atas masa depan yang sudah Tuhan tuliskan 


Saya menyerah! 


Saya kalah! 


Siapapun tolong saya! 


Januari, 2021 


Saya belum benar-benar siap 


Ketika saya mengatakan ya, 

kadang semua itu hanya demi menyembunyikan 
ketidaksanggupan saja 

Bukan pula saya mempermainkan kata 

Namun itulah nyata yang terjadi pada saya 


Mungkin sebab itu, perempuan jadi sengsara 

Berdiri dengan berani namun pergi untuk mengakhiri 

Berlari dengan keyakinan yang sepenuhnya hancur ia 
rasakan 


Saya pun sama, belum benar-benar siap jika harus 
mengucap kata selamat 

Untuk sekarang, esok bahkan nanti di masa depan saya 
hanya berusaha menghancurkan diri sendiri 


Memberimu doa bahagia abadi namun tidak bersama saya 
kamu menjalani 

Melainkan dengan ia, seseorang dari Tuhan yang diizinkan 
utnuk tetap tinggal dan saya yang harus tanggal 


22 Februari 2021 


Bisakah Saya Saja 


Bisakah saya saja yang kamu cintai tanpa perlu kamu 
mengharapkannya lagi? 

Bisakah saya saja yang jadi perempuan satu-satunya hingga 
tidak ada yang lain-lainya? 


Bisakah hanya saya saja yang mengisi kepalamu agar tidak 
lagi dia yang kamu harap kembali? 

Bisakah saya saja yang memenuhi ruang imajinasimu yang 
kini mungkin masih menyisakan ruang untuk seseorang 
yang dulu kamu tinggal pergi? 


Bisakah kita saja, bukan saya, kamu dengan dia? 


Egois memang, tapi pernahkah kamu bayangkan bagaimana 
menjadi saya? 
Menjadi yang mencintai, namun hanya diberi setengah hati? 


Menjadi yang berjuang tapi kamu yang terus berlari ke 
belakang 

Menjadi yang ikhlas pergi namun tetap saja semesta 
mempertemukan kita lagi 


Lampung, 19 Februari 2021 


Sebab Bukan Saya 


Dulu, saya kira hanya saya bukan dia bahkan mereka 
Tapi saya salah, bukan saya saja nyatanya 
Bahkan saya tidak pernah ada 


Dulu, sempat saya merasa yang teristimewa 
Paling menjadi yang utama dari beberapa manusia lainnya 
Namun faktanya menampar saya dengan kerasnya 


Kejujurannya dan pengakuanmu mampu menahudirikan 
saya 

Membuat saya menjadi rapuh seketika 

Menghilangkan hasrat terbesar saya untuk menjadikanmu 
sebagai yang terakhir tanpa mencari yang selanjutnya 


Sebab bukan saya yang kamu butuhkan untuk saling 
menyempurna 

Bukan pula saya yang menjadikanmu seutuhnya manusia 
Dan bukan saya juga yang bisa membuatmu sempurna 
dalam hal jatuh cinta dan mencinta 


Lampung, 16 Maret 2020 


Tak Lagi Jadi Tujuan 


Remang kenang yang hilang kala kita tak lagi pada satu 
ruang 


Tak lagi pada satu juang yang berakhir pada kata menang 
Entah kini tujumu kemana aku sudah tak lagi jadi tujuan 


Diam dengan ribuan pertanyaan yang ingin kutuntut 
jawaban 


Namun nihil diberi kepastian 


Bandar Lampung, 21 Mei 2021 


Lelaki Dan Puisi 
Lelaki yang kini tengah berpuisi 


Bolehkah saya menjadi abadi ditiap bait yang tengah kamu 
rangkai kini? 


Atau bisakah saya menjadi satu dari sekian sisi di ruang 
hati? 


Untukmu lelaki yang tengah berpuisi 
Saya tahu kamu masih kukuh mencari 


Namun, hal itu tak menjadikan saya berhenti untuk 
menunggumu m8 iyaenepi 


Sampai nanti, walau ketika itu saya sudah tak lagi di dunia 
ini 


